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Abstrak

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 36 Sijunjung. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan dengan model plomp. Tahapan yang digunakan dalam
model pengembangan ini adalah tahap Preliminery research dan Prototyping phase.
Instrumen yang digunakan dalam peneltian ini adalah angket validitas, angket praktikalitas
yang berguna untuk melihat kepraktisan LKPD oleh peserta didik. Berdasarkan penilaian
validator, diperoleh hasil validitas yaitu 88,57% dengan kriteria sangat valid. Hasil
praktikalitas LKPD pembelajaran dengan guru matematika dan peserta didik diperoleh nilai
97,4% dengan kategori sangat praktis. Hasil praktikalitas LKPD pembelajaran dengan
peserta didik diperoleh nilai 93,40% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa LKPD Berbasis Project Based Learning (PjBL) pada
materi segiempat dan segitiga telah valid dan praktis.

Kata kunci: LKPD, Project Based Learning (PjBL), Segiempat dan Segitiga
Abstract

The subjects of this research were class VIl students at SMPN 36 Sijunjung. This type of
research is development research with the plomp model. The stages used in this
development model are the Preliminary research stage and the Prototyping phase. The
instrument used in this research is a validity questionnaire, a practicality questionnaire which
is useful for seeing the practicality of LKPD by students. Based on the validator's
assessment, the validity result was 88.57% with very valid criteria. The results of the
practicality of learning LKPD with mathematics teachers and students obtained a score of
97.4% in the very practical category. The results of the practicality of learning LKPD with
students obtained a score of 93.40% with very valid criteria. Based on the results of this
research, it can be concluded that the Project Based Learning (PjBL) LKPD on quadrilateral
and triangle material is valid and practical.

Keywords : LKPD, Project Based Learning (PjBL), Quadrilaterals and Triangles

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka memungkinkan guru untuk mengeksplorasi pembelajaran inovatif
dan kolaboratif yang sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan belajar masing-
masing (Malikah, 2022). Penggunaan LKPD yang menarik pada pembelajaran yang
menerapkan kurikulum merdeka dinilai mampu menunjang ketercapaian tujuan
pembelajaran(Bailey et al., 2016). Peserta didik dapat melaksanakan tugas belajarnya
melalui kegiatan yang diminatinya, asesmen diagnostik yang dilaksanakan sebelum
pembelajaran dapat dijadikan pedoman dalam menyusun kegiatan-kegiatan pada LKPD
(Hernawan et al., 2012).

Mata pelajaran yang diajarkan di SMP bermacam-macam, salah satunya adalah
matematika (Nasryah & Rahman, 2020). Matematika berperan penting dalam kehidupan
manusia, seperti jual beli, mengukur besaran, menghitung benda, dan lain-lain (Putra, 2019).
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(Malikah, 2022) menjelaskan bahwa matematika adalah ilmu logika yang membahas tentang
bentuk, urutan, besaran dan konsep-konsep yang berkaitan.

Penyelengaraan pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai proses interaksi
pengajar dengan peserta didik dengan berbagai pendekatan, model strategi, teknik serta
taktik dalam lingkup materi matematika untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika
(sutama, 2013).

Salah satu perangkat yang mendukung Salah satu perangkat yang mendukung
pembelajaran matematika adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Effendi et al., 2021).
LKPD dapat dikembangkan dengan adanya kreatifitas guru, seperti menciptakan buku yang
berwarna dan dapat mengajak peserta didik berimajinasi (Rahmi et al., 2019). LKPD yang
dapat digunakan dalam pembelajaran harus mengajak keaktifan peserta didik (Torrence et
al., 2016). Salah satunya dapat menggunakan LKPD dengan model yang sesuai yaitu
dengan Model Project Based Learning (PjBL) sehingga menimbulkan keaktifan peserta didik
(Risnawati et al., 2022). Model Project Based Learning (PjBL) dipilih karena mempunyai
daya tarik tersendiri bagi peserta didik karena mampu mengajak siswa untuk aktif
(Memenuhi & Mata, 2015). Kelebihan dari model Project Based Learning (PjBL) adalah
memberikan pengalaman khusus pada peserta didik karena melibatkan peserta didik
(PASAU, 2021). Hal ini akan membuat kesan tersendiri kepada peserta didik sehingga akan
lebih mudah masuk ke dalam ingatan ketika belajar (Dhita Fitriani, Nurwidodo, 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 36 Sijunjung tepatnya pada
tanggal 1 maret 2023 diketahui bahwa di dalam pembelajaran matematika bahan ajar yang
digunakan oleh peserta didik yaitu berupa buku paket yang diperoleh peminjaman dari
perpustakaan sekolah, Ada juga menggunakan bahan ajar berupa LKPD. Namun, guru
menggunakan LKPD yang dibuat oleh penerbit dan masih bersifat sederhana. LKPD yang
digunakan di SMP N 36 Sijunjung. LKPD yang digunakan komponennya hanya terdiri dari
identitas LKPD, judul, dan soal. Belum memuat komponen wajib pada LKPD kurikulum
merdeka yaitu seperti tujuan pembelajaran, langkah-langkah atau kegiatan pembelajaran
dan asesmen pembelajaran (Valente et al., 2006). Serta masih kurang menarik bagi peserta
didik karena LKPD belum dilengkapi dengan gambar yang menarik dan berwarna, tugas-
tugas siswa yang terdapat di dalam LKPD hanya berupa soal saja tanpa adanya materi dan
contoh serta petunjuk yang jelas. Sehingga membuat peserta didik kurang tertarik untuk
menggunakannya. LKPD hendaknya dapat menarik minat siswa (Sari, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMPN 36 Sijunjung dengan guru
matematika kelas VII pada tanggal 4 Maret 2022 diperoleh informasi bahwa sudah
menggunakan kurikulum merseka khususnya di kelas VII, tetapi masih pada tahap pertama
yaitu tahun pertama ini pelatihan serta memahami dulu terkait kurikulum merdeka nanti pada
tahun kedua baru penerapannya karena sekarang masih transisi. Dalam proses
pembelajaran guru sudah menggunakan model pembelajaran yang baik namun belum
mencapai hasil yang diharapkan seperti model pembelajaran Discovery Learning, guru lebih
sering menggunakan model pembelajaran metode ceramah dikarenakan peserta didik sudah
terbiasa kalau guru menyampaikan langsung secara lisan terkait materi yang sedang
diajarkan. serta bahan ajar yang digunakan yaitu dari buku paket K13 serta tambahan
sumber-sumber dari internet. Untuk LKPD yang digunakan LKPD hanya masih sederhana,
dalam pembelajaran guru belum sepenuhnya menggunakan perangkat pembelajaran berupa
LKPD yang memiliki karakteristik melibatkan peserta didik secara langsung dalam
pembelajaran. Akibatnya masih banyak peserta didik kurang antusias dalam belajar
matematika karena pada umumnya matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit
dimengerti dan kurang paham dengan materi yang diajarkan contoh seperti kesulitan
memahami konsep segiempat dan segitiga dan pengaplikasian rumus-rumus. Pada saat
proses pembelajaran segiempat dan segitiga yang aktif menjawab soal yang diberikan guru
hanya beberapa siswa saja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik pada tanggal 1 Maret 2023 di
SMPN 36 Sijunjung khususnya di kelas VII, peserta didik mengatakan bahwa matematika
merupakan pelajaran yang sulit karena selalu berhubungan dengan angka, hitung-hitungan,
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harus menghapal rumus dan dalam proses pembelajaran pun juga terkesan membosankan.
Ketika belajar LKPD yang digunkan di sekolah peserta didik kurang tertarik untuk
menggunakannya dikarenakan LKPD masih sederhana, tidak adanya penjelasan materi dan
belum dilengkapi dengan gambar yang menarik dan berwarna, serta tidak terdapatnya
kegiatan yang dapat membuat peserta didik aktif sehingga peserta didik kurang tertarik untuk
mempelajarinya. Pada saat menanyakan kepada beberapa peserta didik tentang
pembelajaran matematika pada semester 2 yaitu materi segiempat dan segitiga adalah
secara umum susah membedakan ciri khusunya dan mengaplikasikan rumus-rumus yang
ada pada materi segiempat dan segitiga.

Materi bangun datar biasanya disajikan dalam bentuk soal cerita, sehingga dalam
penyelesaiannya siswa memerlukan proses berpikir untuk menentukan hasilnya (Amelia,
2021). Salah satu materi matematika yang ada di SMP adalah mengenai bangun segiempat
dan segitiga (Destrianti, 2019). Bangun datar segiempat dan segitiga merupakan satu
diantara materi dalam pembelajaran matematika yang banyak diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari (Sudarmaji, 2015).

Berdasarkan masalah tersebut hal yang dapat dilakukan adalah pengembangan
media berupa LKPD. Pengembangan LKPD yang dapat digunakan dalam pembelajaran
harus mengajak keaktifan siswa. Salah satunya dapat menggunakan LKPD dengan model
yang sesuai yaitu dengan Model Project Based Learning (PjBL) sehingga menimbulkan
keaktifan siswa (Nehm et al., 2022). Model Project Based Learning (PjBL) dipilih karena
mempunyai daya tarik tersendiri bagi siswa karena mampu mengajak siswa untuk aktif (Titu,
2015). Karena model ini memberi 6 kesempatan kepada siswa untuk bekerja proyek yaitu:
mengamati fenomena, pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun
jadwal proyek, monitoring dan menguji hasil serta evaluasi (Rosyidah, 2019). Dengan
demikian bahan ajar LKPD ini sangat diperlukan untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran khususnya dalam materi Matematika.

Berdasarkan uraian di atas, sangat menarik dan penting untuk dilakukan suatu
penelitian mengenai penggunaan LKPD dalam pembelajalaran matematika yang dituangkan
dalam judul “Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning (PjBL) Pada Materi
Segiepat dan Segitiga di kelas VII di SMPN 36 Sujunjung”

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini  adalah penelitan pengembangan (research and
development/R&D). Menurut (Sugiyono, 2015) Metode penelitian dan pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji
validitas produk yang telah dihasilkan. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah
sebuah LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk materi Segiempat dan Segitiga.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL)
untuk materi Segiempat dan Segitiga ini adalah kelas VII SMPN 36 Sijunjung tahun ajaran
2023/2024. Subjek penelitian ini terdiri dari peserta didik dengan kemampuan belajar, yaitu
tinggi, sedang dan rendah.
Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12-17 Juni kelas VIII semester genap
2023/2024 dan tempat penelitian ini dilaksanak di SMP Negeri 36 Sijunjung.
Model pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan Plomp. (Plomp, 2013) yang terdiri dari 3 fase yaitu preliminary research,
prototyping phase, dan assessment phase.
Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model pengembangan Plomp, maka rancangan penelitian
pengembangan ini terbagi menjadi 3 yang pertama yaitu Tahap Investigasi Awal (Preliminary
Research) pada tahap ini dilakukan analisiss silabus, analisis LKPD, wawancara guru dan
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peserta didik. Kedua tahap prototipe (Prototyping Phase) pada tahap ini dilakukan
rancangan Sistematika dari Struktur LKPD, pembuatan prototipe, evaluasi diri, tinjauan ahli,
evaluasi satu-satu dan evaluasi kelompok kecil.
Jenis Data
Jenis data pada penelitian terdiri atas dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
Menurut Sugiyono, (2015:7) data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata, atau
gambar. Sedangkan data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka, atau data
kuantitatif yang diangkakan (scoring).
Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
wawancara, pedoman evaluasi diri, lemvar validasi, lembar praktikalitas dan pedoman
wawancara.
Teknik Analisis Data
Data penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
dari hasil wawancara dan data kuantitatif diperoleh dari hasil lembar validasi.
1. Analisis Hasil Wawancara
Teknik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data hasil wawancara dengan
peserta didik mengenai LKPD berbasis PjBL. Menurut (Sugiyono, 2010) yaitu ada tiga
tahap tenik analisis wawancara.
a. Mereduksi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, dan mengabstraksi,
serta mentransformasi data mentah yang diperoleh melalui observasi.
b. Penyajian data merupakan proses penyusunan data secara sistematis, sehingga
data yang diperoleh dapat menjelaskan masalah yang diteliti.
c. Penarikan kesimpulan merupakan tahap lanjut dari mereduksi dan menyajikan data
agar data yang diperoleh dapat disimpulkan.
2. Hasil Validitas LKPD
Hasil validasi LKPD dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai disajikan pada
bentuk tabel. Langkah-langkah yang dilakukan untuh hasil analisis validitas berdasarkan
lembar validasi yaitu:
a. Memberikan skor penilaian
Penilaian lembar validasi LKPD pada penelitian ini menggunakan skala likert.
Menurut (Riduwan, 2019) skala likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
suatu gejala atau fenomena pendidikan. Skor penilaian validitas LKPD dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Skor Penilaian Validitas LKPD

Simbol Keterangan Bobot
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
CS Cukup Setuju 3
TS Tidak Setuju 2

STS Sangat TidaSetuju 1
Sumber : dimodifikasi dari (Hamzah, 2014, hal. 300)

b. Selanjutnya yaitu Melakukan perhitungan tingkat validasi

Nilai Validit _ Jumlah Semua Skor x 100%
rarvanditas = Skor Maksimum °

Tingkat kevalidan LKPD yang dikembangkan diinterprestasikan dengan kriteria berikut:
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Tabel 2. Kategori Validasi LKPD

Presentase (%) | Kategori Validitas
0< NV <20 Tidak valid

20 < NV <40 Kurang valid
40 < NV <60 Cukup valid

60 < NV < 80 Valid

80 <NV <£100 Sangat valid

Sumber: dimodifikasi dari (Riduwan, 2019, hal. 89)

Berdasarkan perolehan nilai validasi LKPD berbasis Project Based Learning
(PjBL) diperoleh rata-rata akhir 88,57% dengan kategori valid. Berdasarkan hasil
validasi dari validator, maka LKPD sudah dapat digunakan dengan baik.

HASIL

Data yang disajikan pada bagian ini adalah data yang diambil selama proses
pengumpulan pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL). Setiap data
dikelompokkan berdasarkan jenis tahapan dan pengembangannya. Hasil dari
pengembangan yaitu Validitas dan Praktikalitas LKPD.
1. Data Tahap Preliminery Research (Investigasi Awal)

Tahap investigasi awal dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika khususnya yang terkait dengan sumber
belajar dan media pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Project Based Learning
(PjBL). Berdasarkan analisis diperoleh informasi bahwa motivasi belajar peserta didik
masih rendah ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Kondisi ini dibuktikan dengan
masih banyak peserta didik kurang antusias dalam belajar matematika karena pada
umumnya matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dimengerti dan
kurang paham dengan materi yang diajarkan contoh seperti kesulitan memahami konsep
segiempat dan segitiga dan pengaplikasian rumus-rumus. Hal ini dikarenakan guru
kurang memanfaatkan media pendukung seperti media pembelajaran dengan
menggunakan gambar, tampilan yang berwarna yang dapat memperjelas materi dan
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. Maka pendidik
wajib dan harus mampu menjadikan pelajaran matematika yang kreatif, inovatif, memberi
inspirasi dan menyenangkan, agar peserta didik lebih tergerak untuk belajar dan
mencintai pembelajaran matematika, maka sangat diperlukan LKPD berbasis Project
Based Learning (PjBL) untuk menopang pembelajaran yang sesuai pada tingkat sekolah
menengah pertama. Agar dapat meningkatkan pengelaman peserta didik untuk
menyelesaikan berbagai persoalan. Dengan adanya LKPD ini diharapkan dapat
memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran matematika dengan baik. LKPD
juga dapat mempermudah guru dalam memantau perkembangan pemahaman peserta
didik terhadap pelajaran matematika. Pada tahapan ini data diperoleh dari hasil analisis
silabus, analisis LKPD, wawancara dengan guru dan peserta didik.

a. Analisis Silabus
Hasil analisis silabus diperoleh kesimpulan bahwa materi yang
dikembangkan sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar dan Indikator Percapaian

Kompetensi yang telah dicapai oleh peserta didik dalam silabus. Materi Segiempat

dan Segitiga telah disusun secara sistematis dengan kelengkapan materi,

kesesuaian materi yang sudah dibahas secara berurutan, kesesuaian materi dengan
karakteristik peserta didik.
b. Hasil Analisis LKPD
Berdasarkan analisis LKPD yang telah dilakukan diperoleh bahwa didalam

LKPD yang digunakan komponenya hanya terdiri dari identitas LKPD, judul dan soal.

Belum memuat komponen wajib pada LKPD kurikulum merdeka yaitu seperti tujuan

pembelajaran, langkah-langkah atau kegiatan pembelajaran dan asesmen
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pembelajaran. Serta masih kurang menarik bagi peserta didik karena LKPD belum
dilengkapi dengan gambar yang menarik dan berwarna, tugas-tugas siswa yang
terdapat di dalam LKPD hanya berupa soal saja tanpa adanya contoh dan petunjuk
yang jelas. Sehingga membuat peserta didik kurang tertarik untuk menggunakannya.
Berdasarkan analisis LKPD yang sudah dilakukan maka dirancang LKPD
berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi Segiempat dan Segitiga untuk
menarik minat dan motivasi peserta didik untuk belajar. LKPD ini dirancang untuk
memudahkan peserta didik dan guru dalam membuka bahan ajar karena LKPD ini
bisa digunakan dengan rangkuman materi yang mudah dipahami, design yang
menarik, kreatif, dan inovatif serta dapat membantu peserta didik belajar mandiri
kapanpun dan dimanapun.
c. Hasil analisis Guru
Dalam proses pembelajaran guru sudah menggunakan model
pembelajaran yang baik namun belum mencapai hasil yang diharapkan, guru lebih
sering menggunakan model pembelajaran metode ceramah dikarenakan peserta
didik sudah terbiasa kalau guru menyampaikan langsung secara lisan terkait materi
yang sedang diajarkan. serta bahan ajar yang digunakan yaitu dari buku paket K13
serta tambahan sumber-sumber dari internet. Untuk LKPD yang digunakan LKPD
hanya masih sederhana, dalam pembelajaran guru belum sepenuhnya menggunakan
perangkat pembelajaran berupa LKPD yang memiliki karakteristik melibatkan peserta
didik secara langsung dalam pembelajaran. Akibatnya masih banyak peserta didik
kurang antusias dalam belajar matematika.
d. Hasil Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada
peserta didik. Ketika belajar menggunakan LKPD yang digunkan di sekolah peserta
didik kurang tertarik untuk menggunakannya dikarenakan LKPD masih sederhana,
tidak adanya penjelasan materi dan belum dilengkapi dengan gambar yang menarik
dan berwarna, serta tidak terdapatnya kegiatan yang dapat membuat peserta didik
aktif sehingga peserta didik kurang tertarik untuk mempelajarinya. Degan demikian,
peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian
peserta didik agar tertarik untuk belajar seperti penggunaan LKPD yang melibatkan
langsung peserta didik untuk mengerjakan langsung dan unuk membuat suatu projek
dimana hampir sudah dimiliki oleh setiap peserta didik sehingga dapat mendukung
minat belajar peserta didik.
2. Data Tahap Prototype Phase (Tahap Prototype)

Pembuatan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi Segiempat
dan Segitiga dapar digunakan guru sebagai media pendamping selain buku teks saat
pembelajaran di dalam kelas. LKPD ini memuat materi tentangsegiempat dan segitiga,

Data hasil penilaian validator dideskripsikan dan dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Hasil dari lembar validasi LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL)
kepada ahli materi.

Tabel 5. Hasil Validasi LKPD

Aspek Penilaian Nilai AKhir Kategori
Kelayakan Isi 83,3% Sangat Valid
Kelayakan Penyajian 90% Sangat Valid
Aspek Kelayakan 93,3% Sangat Valid
Bahasa
kelayakan Kegrafikaan 90% Sangat Valid
Nilaiakhirvalidasi 89,15% Sangat Valid
LKPD

Nilai validasi keseluruhan dari aspek-aspek validasi LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL) pada materi Segiempat dan Segitiga diperoleh nilai akhir 89,15%. Hal ini
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menunjukkan bahwa LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) sangat valid. Validasi
LKPD dilihat 4 aspek yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, bahasa dan kegrafikaan.

PEMBAHASAN

Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran yang valid dan praktis. Pengembangan LKPD berbasis
Project Based Learning (PjBL) ini menggunakan evaluasi formatif, yaitu evaluasi diri, tinjauan
ahli, evaluasi satu-satu, dan evaluasi kelompok kecil (Tessmer dalam Plomp and Nieveen,
2013). Sebelum LKPD dikembangkan dilakukan penilaian oleh ahli maka penilaian dilakukan
oleh pengembang terlebih dahulu dengan melakukan evaluasi diri. Setelah evaluasi diri
dilakukan maka dilanjutkan dengan tinjauan ahli untuk mengetahui tingkat kevalidan LKPD
berbasis Project Based Learning (PjBL). Nilai validasi LKPD berbasis Project Based
Learning (PjBL) diperoleh dari lembar validitas LKPD sedangkan tingkat kepraktisan LKPD
berbasis Project Based Learning (PjBL) diketahui dari angket praktikalitas yang diberikan
kepada peserta didik. Analisis lembar validitas dan praktikalitas LKPD berbasis Project
Based Learning (PjBL) dapat dijelaskan sebagai berikut:

Validitas LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi segiempat dan
segitiga

Validitas LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi segiempat dan
segitiga dilakukan oleh ahli materi. Adapun aspek yang dinilai oleh ahli materi yaitu aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan kebahasaan dan aspek
kegrafikan atau tampilan.Validasi ahli materi LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL)
oleh dosen pendidikan matematika dilakukan sebanyak dua kali perbaikan hingga LKPD
berbasis Project Based Learning (PjBL) dikatakan valid.

Berdasarkan penilaian ahli materi terhadap LKPD berbasis Project Based Learning
(PjBL) diperoleh bahwa nilai validasi pada aspek kelayakan isi adalah 83,3% dengan
kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa materi dalam LKPD berbasis Project
Based Learning (PjBL) yang dirancang sesuai dengan materi yang harus dicapai oleh
peserta didik.

Pada penilaian aspek penyajian oleh ahli materi adalah 90% dengan kategori valid.
Hal ini menunjukkan penyajian materi dalam LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL)
yang dirancang sudah sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
peserta didik. Nilai validasi untuk aspek kebahasaan oleh ahli materi adalah 93,3% dengan
kategori sangat valid. Ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis
Project Based Learning (PjBL) sudah memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
mudah dipahami oleh peserta didik.

Aspek kegrafikan diperoleh nilai validasi oleh ahli materi adalah 90% dngan kategori
sangat valid. Hasil validasi menunjukkan bahwa tampilan LKPD sudah menarik. Berdasarkan
penilaian yang sudah dilakukan nilai akhir secara keseluruhan oleh ahli materi adalah
88,57% dengan kategori sangat valid LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) pada
materi segiempat dan segitiga sudah memenuhi sangat valid

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk materi Segiempat dan Segitiga.
Sangat valid dengan perolehan persentase sebesar 88,56% dengan kategori sangat valid.
Sedangkan untuk kepraktisan dari penggunaan LKPD dari guru dan peserta didik diperoleh
persentase sebesar 97,40% dengan kategri sangat praktis. Berdasarkan persentase, hal ini
membuktikan bahwa LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk materi Segiempat
dan Segitiga. dinyatakan telah valid dan praktis untuk digunakan.
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